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ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of technology utilization in developing 
teaching materials. The aim of this study is to develop an Electronic Student 
Worksheet (E-LKPD) based on Problem Based Learning (PBL) for compound 
interest material in Grade XI at SMAN 3 Padang that is valid and practical. The 
subjects of this research were students of SMAN 3 Padang. This study employed a 
research and development (R&D) method with the ADDIE development model, 
which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation 
stages. The instruments used in this research included teacher and student 
interview analyses using interview guidelines, material analysis on the module using 
a checklist, student characteristic analysis using a questionnaire, validation analysis 
by media experts and material experts using questionnaires, and practicality 
analysis and interviews using questionnaires and interview guidelines to assess the 
validity and practicality of the E-LKPD. Based on the E-LKPD validity results 
obtained from the validation by media experts and material experts, a percentage 
of 91% was achieved, categorized as very valid. The practicality score from the one-
to-one trial with teachers was 90%, categorized as very practical, and from the one-
to-one trial with students was 93%, also categorized as very practical. In the small 
group trial conducted with students, the practicality score was 81%, categorized as 
very practical. Based on these findings, it can be concluded that the E-LKPD based 
on Problem Based Learning for compound interest material is declared valid and 
practical. 
Keywords: E-LKPD, Problem Based Learning, Compound Interest 
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang pemanfaatan teknologi dalam membuat 
bahan ajar. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 
bunga majemuk kelas XI SMAN 3 Padang yang valid dan praktis. Subjek penelitian 
ini adalah peserta didik SMAN 3 Padang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
research and development (R&D) dengan model pengembangan yang digunakan 
adalah ADDIE Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development), 
Implementasi (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). Instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah analisis wawancara pendidik dan peserta 
diidik menggunakan pedoman wawancara, analisis materi pada modul 
menggunakan daftar ceklis, analisis karakteristik peserta didik menggunakan 
angket, analisis validasi ahli media dan ahli materi menggunkaan angket, analisis 
praktikalitas dan wawancara menggunakan angket dan pedoman wawancara yang 
berguna untuk melihat kevalidan dan kepraktisan E-LKPD.  Berdasarkan hasil 
validitas E-LKPD yang dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi diperoleh 
persentase 91% dengan kategori sangat valid. Hasil nilai praktikalitas uji coba satu-
satu dengan pendidik didapatkan persentase sebesar 90% dengan kategori 
sanggat praktis dan hasil nilai praktikalitas uji coba satu-satu yang dilakukan oleh 
peserta didik didapatkan persentase sebesar 93% dengan kategori sangat praktis. 
Pada hasil nilai praktikalitas uji coba kelompok kecil yang dilakukan oleh peserta 
didik didapatkan persentase sebesar 81% dengan kategori sangat praktis. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis problem 
based learning pada materi bunga majemuk dinyatakan valid dan praktis. 
Kata Kunci: E-LKPD, Problem Based Learning, Bunga Majemuk 
 
A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memiliki 

peran strategis dalam membentuk 

pola pikir logis, kritis, dan sistematis 

siswa. Peran ini sangat penting, 

mengingat matematika tidak hanya 

berkaitan dengan perhitungan 

semata, tetapi juga berfungsi sebagai 

sarana untuk memahami, 

menganalisis, dan memecahkan 

berbagai permasalahan kehidupan 

sehari-hari (Umiati et al., 2023); Ilmiah 

et al., 2024). Seiring perkembangan 

zaman, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran matematika menjadi 

keharusan, karena dapat 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

serta efektivitas pembelajaran 

(Murphy dalam Purwaningrum & 

Faradillah, 2020). Namun, hasil 

observasi di SMAN 3 Padang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam pengembangan 

bahan ajar masih rendah. 

Pembelajaran cenderung terpusat 

pada pendidik, sehingga peserta didik 

belum sepenuhnya mandiri dan 

kurang terlatih dalam berpikir kritis 

untuk memecahkan masalah 

matematis, khususnya pada materi 

bunga majemuk. 

Materi bunga majemuk 

memiliki karakteristik yang menuntut 

pemahaman konsep serta penerapan 

langkah-langkah perhitungan yang 

sistematis. Berdasarkan wawancara 

dengan pendidik, bahan ajar yang 

digunakan selama ini hanya berupa 

modul cetak sederhana, belum 

memuat unsur interaktif, dan kurang 

memfasilitasi peserta didik untuk 
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berlatih pemecahan masalah secara 

mandiri. Di sisi lain, peserta didik 

menyatakan lebih tertarik pada bahan 

ajar berbentuk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) karena menyediakan 

petunjuk pengerjaan dan latihan yang 

sesuai dengan materi, serta lebih 

menyukai penggunaan perangkat 

digital seperti gawai dalam 

pembelajaran. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi bahan 

ajar yang memanfaatkan teknologi 

digital dan berorientasi pada 

keterlibatan aktif peserta didik. 

Salah satu model 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah adalah 

Problem Based Learning (PBL). PBL 

menempatkan masalah nyata sebagai 

titik awal pembelajaran, mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi 

pengetahuan baru melalui proses 

investigasi, diskusi, dan presentasi 

hasil (Trianto dalam Rahmadani, 

2019; Wulandari & Nana, 2021). 

Model ini memiliki lima tahapan 

utama, yaitu: (1) mengorientasikan 

peserta didik pada masalah, (2) 

mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan, (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil, serta (5) 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Hakim, 

2016). 

Perkembangan teknologi 

pendidikan saat ini memungkinkan 

penyusunan LKPD dalam bentuk 

elektronik. E-LKPD menawarkan 

fleksibilitas akses, tampilan yang 

menarik, serta integrasi berbagai 

elemen multimedia yang dapat 

meningkatkan interaktivitas 

pembelajaran (Zhalila & Medika, 

2024; Hendriani & Gusteti, 2021). E-

LKPD berbasis PBL menggabungkan 

keunggulan keduanya, yaitu 

keterlibatan aktif siswa melalui 

pemecahan masalah kontekstual dan 

kemudahan akses berbasis teknologi. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning pada materi 

bunga majemuk untuk kelas XI SMAN 

3 Padang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk E-LKPD 

yang valid dan praktis digunakan, 

sehingga dapat menjadi alternatif 

bahan ajar yang mampu 

meningkatkan kemandirian belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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B. Metode Penelitian    

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap, 

yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Tahap analisis meliputi analisis 

kebutuhan melalui wawancara 

dengan pendidik dan peserta didik, 

analisis materi pada modul yang 

digunakan di sekolah, serta analisis 

karakteristik peserta didik. Tahap 

desain mencakup perancangan 

kerangka E-LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL) yang memuat 

tahapan pembelajaran PBL, 

pembuatan storyboard, serta 

penyusunan instrumen penelitian. 

Pada tahap pengembangan dilakukan 

pembuatan E-LKPD sesuai desain, 

validasi oleh ahli materi, ahli media, 

dan pendidik, serta revisi produk 

berdasarkan masukan validator. 

Tahap implementasi dilakukan 

melalui uji coba terbatas, yaitu uji coba 

satu-satu (one to one trial) kepada 

seorang pendidik dan tiga peserta 

didik dengan kemampuan berbeda, 

serta uji coba kelompok kecil (small 

group trial) pada sembilan peserta 

didik. Tahap evaluasi bersifat formatif 

untuk memperbaiki produk sesuai 

hasil uji coba. Instrumen penelitian 

meliputi pedoman wawancara, angket 

karakteristik peserta didik, lembar 

validasi ahli materi dan ahli media, 

serta angket praktikalitas pendidik dan 

peserta didik. Data kualitatif diperoleh 

dari wawancara dan observasi, 

sedangkan data kuantitatif diperoleh 

dari hasil validasi dan angket 

praktikalitas yang dianalisis 

menggunakan skala Likert untuk 

menentukan tingkat kevalidan dan 

kepraktisan produk. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi bunga majemuk 

untuk kelas XI SMA. E-LKPD 

dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran mandiri dan interaktif 

dengan memanfaatkan teknologi 

digital, sehingga dapat diakses 

melalui komputer maupun perangkat 

gawai. Struktur E-LKPD mencakup 

bagian pendahuluan (cover, petunjuk 
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penggunaan, tujuan pembelajaran, 

dan informasi pendukung), bagian isi 

yang memuat langkah-langkah 

pembelajaran berbasis PBL, serta 

bagian evaluasi yang memuat latihan 

dan soal evaluasi. Setiap tahap dalam 

E-LKPD disesuaikan dengan sintaks 

PBL, yaitu: (1) mengorientasikan 

peserta didik pada masalah, (2) 

mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan, (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil, serta (5) 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Tampilan cover yang terdapat dalam 

E-LKPD dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Tampilan Cover E-LKPD 
 

Tabel 1 Hasil Validasi E-LKPD 
 

Aspek 
Penilaian 

Nilai 
Validator (%) 

Nilai 
Akhir 
(%) 

 
Keterangan 

1 2 3 

Kelayakan 
Isi 

- 95 100 98 Sangat 
Valid 

Kelayakan 
Penyajian 

- 92 100 96 Sangat 
Valid 

Kelayakan 
Bahasa 

75 100 94 90 Sangat 
Valid 

Kelayakan 
Kegrafikan 
dan 
Tampilan 

85 90 90 90 Sangat 
Valid 

Kemudahan 
Penggunaan 

83 - - 83 Sangat 
Valid 

Nilai Akhir Validasi 91 Sangat 
Valid 

Sumber: Lampiran 20 halaman 110 
 

Hasil validasi produk dilakukan 

oleh satu ahli media, dua ahli materi, 

dan seorang pendidik. Secara 

keseluruhan, E-LKPD memperoleh 

nilai rata-rata validitas sebesar 91% 

dengan kategori sangat valid. Secara 

rinci, aspek kelayakan isi memperoleh 

skor 98% yang menunjukkan materi 

sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan disusun secara 

sistematis; aspek kelayakan penyajian 

memperoleh skor 96% yang 

menunjukkan alur penyajian dan 

penulisan konsep jelas; aspek 

kelayakan bahasa memperoleh skor 

90% yang menunjukkan penggunaan 

bahasa mudah dipahami dan sesuai 

kaidah; aspek kegrafikan memperoleh 

skor 90% yang menunjukkan desain 

visual menarik dan konsisten; serta 

aspek kemudahan penggunaan 

memperoleh skor 83% yang 

menunjukkan produk mudah diakses 

dan praktis digunakan. 

Tabel 2. Hasil Praktikalitas Pendidik Pada 
Uji Coba Satu-satu 

Aspek 
Penilaian 

Nilai 
Akhir 
(%) 

Kategori 
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Kemudahan 
dalam 
Penggunaan 

95 Sangat 
Praktis 

Efesiensi Waktu 
Pembelajaran 

75 Praktis 

Manfaat yang 
Diperoleh 

100 Sangat 
Praktis 

Nilai Akhir 
Praktikalitas  

90 Sangat 
Praktis 

  Sumber: Lampiran 23 halaman 115 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Praktikalitas Peserta Didik 
Pada Uji Coba Satu-satu 

Aspek Penilaian Nilai 
Akhir 
(%) 

Kategori 

Kemudahan 
dalam 
Penggunaan 

95 Sangat 
Valid 

Efesiensi Waktu 
Pembelajaran 

92 Sangat 
Valid 

Manfaat yang 
Diperoleh 

92 Sangat 
Valid 

Nilai Akhir 
Praktikalitas  

93 Sangat 
Valid 

Sumber: Lampiran 28 halaman 127 

 

Uji coba praktikalitas dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu one to one trial 

dan small group trial. Pada uji coba 

satu-satu yang melibatkan seorang 

pendidik dan tiga peserta didik dengan 

kemampuan rendah, sedang, dan 

tinggi, diperoleh skor praktikalitas 

sebesar 90% dari pendidik dan 93% 

dari peserta didik, keduanya termasuk 

kategori sangat praktis. Pada uji coba 

kelompok kecil dengan sembilan 

peserta didik, praktikalitas mencapai 

81% dengan kategori sangat praktis. 

Peserta didik menilai bahwa E-LKPD 

memiliki tampilan menarik, mudah 

digunakan, dapat diakses kapan saja 

dan di mana saja, serta membantu 

mereka memahami langkah-langkah 

pemecahan masalah secara mandiri. 

Pendidik menilai bahwa E-LKPD 

memudahkan dalam penyampaian 

materi, menghemat waktu 

pembelajaran, dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa E-LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan telah memenuhi 

kriteria validitas dan praktikalitas yang 

tinggi. Produk ini tidak hanya layak 

secara isi, penyajian, bahasa, dan 

desain visual, tetapi juga efektif 

digunakan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemandirian belajar 

dan keterampilan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi 

bunga majemuk. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa E-LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada materi 

bunga majemuk yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria sangat valid 

dengan skor rata-rata 91% 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, dan pendidik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Prastowo (2015) 

yang menyatakan bahwa kelayakan 
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isi, kelayakan penyajian, penggunaan 

bahasa yang tepat, serta aspek 

kegrafikan yang menarik merupakan 

indikator penting dalam 

pengembangan bahan ajar. Aspek 

kelayakan isi memperoleh skor 

tertinggi (98%), menunjukkan bahwa 

materi telah disusun sesuai tujuan 

pembelajaran, relevan dengan 

kompetensi yang harus dicapai, dan 

disajikan secara sistematis sehingga 

mudah dipahami siswa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Husna dkk. 

(2022) yang menyatakan bahwa E-

LKPD berbasis PBL yang dirancang 

dengan struktur materi yang jelas 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 

Dari aspek praktikalitas, E-

LKPD memperoleh skor 81–93% 

dengan kategori sangat praktis, baik 

dari pendidik maupun peserta didik. 

Penilaian positif dari pendidik 

mencakup kemudahan penggunaan, 

efektivitas waktu, dan kemampuan 

produk memfasilitasi pembelajaran 

aktif. Sementara itu, peserta didik 

menilai E-LKPD mudah diakses, 

menarik secara visual, dan membantu 

memahami langkah-langkah 

pemecahan masalah. Hal ini 

konsisten dengan pernyataan Zhalila 

& Medika (2024) bahwa E-LKPD 

sebagai bahan ajar berbasis 

multimedia dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan memungkinkan 

siswa untuk belajar kapan saja serta di 

mana saja. 

Integrasi model PBL dalam E-

LKPD terbukti memberikan dampak 

positif terhadap keterlibatan aktif 

peserta didik. Sintaks PBL yang 

digunakan mulai dari orientasi 

masalah hingga evaluasi memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual 

dan mendorong siswa untuk berpikir 

kritis serta bekerja sama dalam 

menemukan solusi. Sejalan dengan 

pendapat Trianto (dalam Rahmadani, 

2019), PBL menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran dan 

mendorong mereka untuk 

membangun pengetahuan melalui 

pemecahan masalah nyata. Hasil ini 

juga mendukung temuan Wulandari & 

Nana (2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah 

efektif untuk melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills). 

Dengan demikian, 

pengembangan E-LKPD berbasis 

PBL pada materi bunga majemuk ini 

berhasil menjawab permasalahan 
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awal, yaitu rendahnya pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran dan 

kurangnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis 

secara mandiri. Produk yang 

dihasilkan tidak hanya layak 

digunakan, tetapi juga mampu 

menjadi alternatif bahan ajar yang 

inovatif, sesuai tuntutan Kurikulum 

Merdeka, dan relevan dengan 

karakteristik peserta didik yang akrab 

dengan teknologi digital. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(E-LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi bunga 

majemuk kelas XI SMA yang telah 

memenuhi kriteria sangat valid dan 

sangat praktis. Hasil validasi oleh ahli 

materi, ahli media, dan pendidik 

menunjukkan skor rata-rata 91% yang 

mencakup aspek kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan 

bahasa, kegrafikan, dan kemudahan 

penggunaan. Uji praktikalitas 

menunjukkan skor 81–93% dari 

pendidik dan peserta didik, yang 

menandakan bahwa produk mudah 

digunakan, menarik, serta efektif 

membantu siswa belajar mandiri dan 

mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah matematis. 

Integrasi sintaks PBL dalam E-LKPD 

mampu mendorong keterlibatan aktif, 

berpikir kritis, dan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran, sehingga dapat 

menjadi alternatif bahan ajar inovatif 

yang sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

 

Penggunaan E-LKPD berbasis 

PBL ini direkomendasikan bagi 

pendidik sebagai salah satu media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemandirian belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, 

khususnya pada materi bunga 

majemuk. Pendidik disarankan 

memanfaatkan E-LKPD ini secara 

optimal dengan mengintegrasikannya 

pada kegiatan pembelajaran baik di 

kelas maupun secara daring. 

Penelitian lebih lanjut dapat menguji 

efektivitas E-LKPD berbasis PBL ini 

pada skala yang lebih luas, 

mengembangkan fitur interaktif 

tambahan, atau mengadaptasinya 

pada materi matematika lain agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara 

lebih menyeluruh oleh peserta didik. 
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